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BAB I     

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Teknologi informasi merupakan salah satu teknologi yang sedang 

berkembang pesat pada saat ini. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi, pengaksesan terhadap data atau informasi yang tersedia dapat 

berlangsung secara cepat, efisien serta akurat. Perkembangan ilmu dan teknologi 

mendorong berkembangnya sistem informasi berbasis teknologi informasi. Hal 

tersebut juga merambah ke dalam pengelolaan sistem perpustakaan. Peningkatan 

profesionalisme dan kualitas serta pelayanan yang ditawarkan suatu lembaga 

merupakan salah satu daya tarik yang menjadi perhatian seksama sebagai salah satu 

kriteria sebagai bentuk pelayanan yang dapat membantu manusia dalam mengolah 

data serta menyajikan sebuah informasi yang berkualitas. 

Setiap instansi baik itu instansi pemerintah maupun swasta pasti 

membutuhkan sistem informasi yang dapat menunjuang kinerjanya, sehingga 

mampu mendapatkan, mengolah serta menghasilkan informasi dengan cara yang 

lebih efektif dan efisien. 

Sekolah SMAN 1 BAYAN di kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat ini merupakan salah satu instansi pemerintah yang 

telah memanfaatkan teknologi informasi dalam menunjang aktifitas kerjanya. 

Meskipun beberapa proses manajemennya sudah memanfaatkan teknologi 

informasi, namun masih ada beberapa aktifitas kerjanya yang belum memanfaatkan 

teknologi informasi. Salah satunya adalah aktivitas dalam melakukan transaksi 

peminjaman dan pengembalian buku serta pengelolaan data-data buku dan data 

peminjaman buku yang memiliki garis tanggung jawab kepada pegawai 

perpustakaan sekolah. Selama ini sistemnya masih menerapkan sistem basis data 

manual yang semua proses transaksi dan pengelolaan data bukunya ditulis manual 

pada kertas. Tentu saja penggunaan sistem basis data manual tersebut dalam 

pengaksesan data atau informasinya akan lambat, kurang efisien bahkan data atau 

informasi belum tentu terjamin akurasinya. Hal ini diperoleh dari hasil pengamatan 
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dan wawancara penulis dengan ketua perpustakaan dan juga petugas perpustakaan 

di sekolah SMAN 1 BAYAN. 

Berdasarkan uraian dan analisa yang telah dilakukan, maka penulis 

menyimpulkan bahwa solusi yang dapat ditawarkan yaitu pembuatan “Sistem 

Informasi Perpustakaan SMAN 1 BAYAN Berbasis Web dengan PHP MYSQL”. 

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat membantu petugas 

perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN dalam memberikan pelayanan transaksi 

peminjaman dan pengembalian buku kepada anggotanya serta mempermudah 

dalam melakukan pengelolaan data buku dan data peminjaman buku serta dapat 

melakukan pembaharuan (up to date) sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

informasi. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi perpustakaan SMAN 1 BAYAN 

yang sesuai dengan kebutuhan serta membantu petugas perpustakaan dalam 

melakukan pengelolaan data buku dan data peminjaman buku. 

2. Bagaimana merancang sistem informasi yang dapat membantu mempermudah 

petugas perpustakaan dalam melakaukan aktivitas transaksi pelayanan 

peminjaman dan pengembalian buku. 

3. Bagaimana cara merancang sistem informasi perpustakaan sekolah SMAN 1 

BAYAN yang dapat membantu mempermudah petugas dalam melakukan 

pengelolaan laporan data buku dan data peminjaman semua buku. 

1.3 Batasan Masalah 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat ditentukan 

beberapa batasan masalah untuk membatasi bahasan yang akan disampaikan, agar 

tidak menyimpang dari apa yang dibutuhkan. Adapun batasan masalah yang akan 

dibahas pada laporan ini, antara lain: 

1. Sistem informasi ini merupakan sistem berbasis web dengan PHP MYSQL 

dan penggunaan sistem ini tidak diperuntukkan bagi semua yang ada di 

sekolah SMAN 1 BAYAN, melainkan hanya diperuntukkan bagi petugas 



3 
 

perpustakaan saja tentunya yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola 

perpustakaan. 

2. Sistem ini hanya meng-cover keperluan pegawai perpustakaan dalam 

memberikan pelayanan transaksi peminjaman dan pengembalian buku serta 

melakukan pengelolaan data buku dan data peminjaman buku saja, tidak 

mencakup prosedur-prosedur lainnya. 

1.4 Tujuan 
 

Adapun tujuan dari dibangunnya sistem informasi perpustakaan sekolah 

SMAN 1 BAYAN yaitu sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun sistem informasi perpustakaan sekolah SMAN 1 

BAYAN berbasis web dengan PHP MYSQL. 

2. Untuk memudahkan pihak petugas perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN 

dalam memberikan pelayanan transaksi kepada anggotanya dalam 

peminjaman dan pengembalian buku perpustakaan. 

3. Memudahkan petugas perpustakaan dalam mengelola data buku dan data 

peminjaman buku di perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN. 

1.5 Manfaat 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dari Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam 

merancang sistem informasi perpustakaan SMAN 1 BAYAN yang telah dibuat di 

bagi menjadi dua bagian, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pihak instansi terkait 

a. Efisiensi, efektifitas dan pengakuratan dalam melakukan pengelolaan data 

buku dan data peminjaman buku oleh petugas perpustaakan sekolah 

SMAN 1 BAYAN. 

b. Memudahkan petugas perpustaakan sekolah SMAN 1 BAYAN dalam 

memberikan pelayanan transaksi peminjaman dan pengembalian buku 

kepada anggotanya. 

c. Memberikan peningkatkan kinerja dari sistem perpustakaan dan kearsipan 

perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN. 
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2. Bagi mahasiswa 

a. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai dunia kerja serta 

dapat menerapkan ilmu yang diperoleh semasa kuliah pada dunia kerja 

yang sesungguhnya 

b. Mahasiswa mampu bekerja sama dan membangun relasi dengan instansi 

pemerintah. 

c. Mahasiswa dapat memahami sekaligus mampu mengimplementasikan 

ilmu pengetahuan yang telah diperoleh pada saat masa studi kuliah 

berlangsung dalam pembuatan perangkat lunak berbasis web dengan PHP 

MYSQL. 
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BAB II 

TINJAUAN INSTANSI TEMPAT PKL 

 
2.1 Profil Singkat SMAN 1 BAYAN 

 

Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan SMA 

negeri di seluruh Indonesia yang sebelumnya berada di bawah dapartemen 

Pendidikan nasioanal, kini menjadi tanggung jawab pemerintah provinsi. 

Sedangkan departemen Pendidikan nasional hanya berperan sebagai regulator 

dalam bidang standar nasional Pendidikan. Jadi secara struktural, SMAN 1 BAYAN 

ini merupakan unit pelaksanaan teknis dinas Pendidikan provinsi Nusa Tenggara 

Barat, Kabupaten Lombok Utara. 

Sekolah SMAN 1 BAYAN merupakan salah satu sekolah menengah atas 

pertama yang di bangun di kecamataan Bayan, yang didirikan pada 2 Mei 1996. 

SMAN 1 BAYAN beralamat di Jalan Raya Tanjung Bayan Lombok Utara, Nusa 

Tenggara Barat. Sekolah SMAN 1 BAYAN membuka tiga jurusan yaitu terdiri dari 

jurusan Ipa, Ips dan Bahasa. Pada saat pendaftaran masuk SMAN 1 BAYAN 

menggunakan sistem online, dengan begitu siswa dapat memilih jurusan sesuai 

dengan yang diminatinya. 

2.2 Visi dan Misi SMAN 1 BAYAN 
 

Adapun visi dan misi dari Sekolah SMAN 1 BAYAN adalah sebagai berikut: 

1. VISI 

GAYA BERDASI 

Agamis, berbudaya, berkarakter, berdaya saing, dan berprestasi. 

2. MISI 

Dengan visi yang dimiliki, diperlukannya misi untuk mewujudkan visi yang 

dimiliki dengan cara : 

a. Melaksanakan kegiatan Imtaq setiap pagi 

b. Melaksanakan   kegiatan   ibadah   keagamaan   sesuai dengan agama, 

keyakinan, dan kepercayaan masing-masing. 

c. Membudayakan gemar membaca, disiplin, bersih, rapi, dan tertib. 

d. Membudayakan salam, senyum, dan tegur sapa. 
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e. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai budaya pekerti luhur dalam 

pergaulan sehari-hari. 

f. Bersingkap santun dan bertindak jujur dalam bingkai kekeluargaan. 

g. Kerja cerdas sebagai wujud pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 

ilmiah / saintific aproach. 

h. Menumbuhkembangkan kretivitas dalam memanfaatkan potensi 

lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. 

i. Mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan melaluikegiatan ekstra 

kurikuleruntuk meraih prestasi. 

j. Meningkatkan prestasi akademik dan nilai rata-rata ujian nasional. 

 
2.3 Tujuan SMAN 1 BAYAN 

 

Adapun tujuan dari sekolah SMAN 1 BAYAN yaitu sebagai berikut: 

Membentuk dan mengembangkan watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan bangsa yang berdasarkan potensi peserta 

didik, agar menjadi manusia Indonesia yang bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, 

berahlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

2.4 Struktur Organisasi Pengelola Perpustakaan SMAN 1 BAYAN 
 

Berikut ini merupakan struktur organisasi pengelola perpustakaan sekolah 

SMAN 1 BAYAN tahun 2020 dan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Bagan struktur organisasi pengelola perpustakaan SMAN 1 BAYAN 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Sistem Informasi 
 

Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri dari bagian-bagian yang 

berkaitan satu sama lain yang berusaha mencapai suatu tujuan dalam suatu 

lingkungan kompleks. Pengertian tersebut mencerminkan adanya hubungan atau 

keterkaitan antara bagian satu dengan bagain yang lainnya, ini menunjukkan 

kompleksitas dari sistem yang meliputi kerja sama antara bagian yang 

interdependen satu sama lain. Selain itu, sistem berusaha untuk mencapai suatu 

tujuan. Pencapaian tujuan ini menyebabkan timbulnya suatu dinamika, perubahan 

yang terus-menerus perlu dikembangkan dan dikendalikan. Definisi tersebut 

menunjukkan bahwa sistem sebagai gugus dari elemen-elemen yang saling 

berinteraksi secara teratur dalam rangka mencapai tujuan atau sub tujuan [6]. 

Sistem memiliki tiga komponen atau fungsi dasar yang berinteraksi, yaitu 

yang pertama komponen input (masukan) yang melibatkan penangkapan dan 

perakitan berbagai elemen yang memasuki sistem untuk diproses. Input yang 

dimaksud dalam hal ini berupa keseluruhan peng-inputan data yang berkaitan 

dengan transaksi dalam siklus pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan oleh 

pihak yang berwenang. Kemudian komponen yang kedua yaitu proses, yaitu 

melibatkan tahap transformasi yang mengubah input menjadi output yang dimaksud 

tahap disini mencakup penghitungan dan kalkulasi dari data-data transaksi siklus 

pendapatan dan pengeluaran yang masuk ke sistem. Dan komponen terakhir yaitu 

output (keluaran) yang melibatkan perpindahan elemen yang telah diproduksi oleh 

proses. Output yang dimaksud adalah laporan keuangan dan laporan produk yang 

berhasil dijual yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi revenue cycle. Dari 

berbagai definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

golongan dari komponen dan elemen yang disatukan untuk menggapai tujuan 

tertentu [4]. 

Dalam memahami pengertian sistem informasi, harus diingat keterkaitan 

antara data dan informasi sebagai entitas penting pembentuk sistem informasi. 

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi 
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penerimanya. Data adalah kenyataan yang menggambarkan kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Sistem 

informasi adalah sistem yang menyediakan informasi dengan cara sedemikian rupa 

sehingga bermanfaat bagi penerima [3]. 

Komponen-komponen sistem informasi adalah: 

a. Hardware (perangkat keras) 

b. Software (perangkat lunak) 

c. Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data untuk 

menghasilkan output (prosedur). 

d. Suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga 

memudahkan proses pencarian informasi (Basis data). 

e. Jaringan komputer dan komunikasi data. 

f. Brainware 

 
3.2 Database 

 

Database yaitu sekumpulan data yang saling berintegrasi antara satu sama 

lain dan terorganisasi berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu dan 

tersimpan pada sebuah komputer. Database terdiri dari beberapa tabel atau lebih 

dari satu tabel yang saling terorganisir. Tabel berfungsi untuk menyimpan data dan 

terdiri dari baris dan kolom. Data yang tersimpan pada table tersebut diantaranya 

dapat ditampilkan, dimodifikasi dan dihapus. Setiap pemakai (user) diberi 

wewenang untuk dapat melakukan akses terhadap data tersebut [1]. 

3.3 Aplikasi Web 

Website merupakan keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam 

sebuah domain yang mengandung informasi [8]. Web adalah kumpulan halaman- 

halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi, gambar, suara, dan atau 

gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis maupun bersifat dinamis yang 

membentuk suatu rangkaian yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan link-link. Didalamnya mengunakan protokol HTTP (hypetext 

transfer protokol) dan supaya dapat akses yaitu dengan menggunakan perangkat 

lunak yang disebut dengan browser. HTML adalah bahasa markup (tanda) yang 
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digunakan dalam membuat sebuah halaman web, serta menampilkan berbagai 

informasi di dalam sebuah web browser[2]. 

3.4 Pemodelan Aplikasi dan Sistem Perangkat lunak 

Unified process menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 

mempersiapkan seluruh blueprint dari sistem perangkat lunak. Unified modeling 

language (UML) merupakan sebuah bahasa yang menjadi standar dalam industri 

untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML 

menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Dengan 

menggunakan UML dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, 

dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan 

jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun [6]. 

Pada UML terdapat beberapa diagram di antaranya sebagai berikut : 

 
3.4.1 Use case Diagram 

Use case adalah gambaran fungsionalitas dari suatu sistem,sehingga 

pengguna sistem paham dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan 

dibangun. Use case digunakan untuk memodelkan dan menyatakan unit fungsi atau 

layanan yang disediakan oleh sistem ke pemakai. 

Use case diagram dapat sangat membantu dalam menyusun requirement 

sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan client, dan merancang 

testcase untuk semua feature yang ada pada sistem. 

Sebuah use case dapat meng-include fungsionalitas use case lain sebagai 

bagian dari proses dalam dirinya. 

Sebuah use case juga dapat meng-extend use case lain dengan behaviour-nya 

sendiri. Sementara hubungan generalisasi antar use case menunjukkan bahwa use 

case yang satu merupakan spesialisasi dari yang lain [6]. Simbol penggunaan use 

case diagram ditunjukan pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Simbol use case diagram 
 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 
Actor 

Actor tersebut mempresentasikan seseorang atau 

sesuatu (seperti perangkat, sistem lain) yang 

berinteraksi dengan sistem. 

 

 

 

 

 
Use case 

Gambaran fungsionalitas dari suatu sistem, 

sehingga customer atau pengguna sistem paham 

dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang 

akan dibangun. 

 
 Association Menghubungkan link antar element. 

 
  

 

<<include>> 

 

 
Include 

Kejadian yang harus terpenuhi agar sebuah event 

dapat terjadi, di mana pada kondisi ini sebuah 

usecase adalah bagian dari usecase lainnya. 

 

 

 

 
  <<extend>> 

 
Extend 

Kejadian yang tidak harus terpenuhi agar sebuah 

event dapat terjadi, di mana pada kondisi ini sebuah 

kejadian dapat dilakukan atau tidak. 

 
 

Generalizati 

on 
Disebut juga inheritance (pewarisan). 

 

3.4.2 Activity Diagram 
 

Activity diagram yaitu memberikan gambaran berbagai alir aktivitas dalam 

sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, dan 

bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses 

paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. Aktivitas 

menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case menggambarkan 

bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas [6]. 
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Berikut tabel 3.2 adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas : 

Tabel 3.2 Simbol activity diagram 
 

Simbol Deskripsi 

Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal. 

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

Percabangan / Decision Asosiasi percabangan di mana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 

Penggabungan / Join Asosiasi penggabungan di mana lebih dari 

satu aktivitas digabungkan menjadi satu. 

Status Akhir 
 

 
 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas harus memiliki status akhir. 

Swimlane 

 

 Atau 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 

terjadi. 

 

3.5 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang digunakan 

dalam merancang hubungan antar tabel-tabel dalam basis data. ERD (Entity 

Relation diagram) berfungsi untuk menggambarkan gambaran dari dunia nyata 

yang akan diterapkan pada suatu database di sebuah sistem [1]. 

Pada ERD terdapat beberapa simbol dengan cara penulisan di antaranya 

ditunjukan pada tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Simbol ERD 
 

Simbol Nama Keterangan 
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Entitas / 

Entitiy 

Merupakan data inti yang akan disimpan; 

bakal tabel pada basis data; biasanya mengacu 

pada benda yang terlibat dalam aplikasi yang 

akan dibuat. 

 

 
Atribut 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam satu entitas. 

 

 

Atribut kunci 

primer 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas sebagai kunci akses record 

yang diinginkan. 

 

 

 

Relasi 
Penghubung antar entitas; biasanya diawali 

dengan kata kerja. 

 

 

 
 

Asosiasi / 

Association 

Penghubung antara relasi dan entitas di mana 

di kedua ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

 

3.6 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman bersifat 

Open Source dan berbasis script server-side yang dikembangkan untuk pembuatan 

web. PHP (Hypertext Preprocessor) disebut sebagai bahasa pemrograman server 

side karena diproses pada komputer server saja. Hal inilah yang membedakan PHP 

dengan bahasa pemrograman client-side seperti JavaScript. Dalam pembuatan web, 

script PHP umumnya disisipkan pada dokumen HTML, karena kemampuan inilah 

PHP juga sering disebut sebagai bahasa pemrograman script atau Scripting 

Language. Dalam hal ini, dengan menggunakan PHP, pembuatan web dimudahkan 

dalam membuat konten di dalam sebuah halaman karena lebih efektif. Misalnya, 

untuk melakukan pengulangan secara lebih efektif, meng-input database, dan 

sebagainya [2]. 

3.7 Sublime Text 

SublimeText Merupakan salah satu editor teks yang dirancang untuk 

mengolah potongan-potongan script. Tetapi Sublime Text juga dapat digunakan 

untuk menulis artikel dan mengetik dalam prosa normal. Keunggulan Sublime Text 
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terletak pada kualitas dan kuantitas fitur-fiturnya seperti blok multitempat, kursor 

banyak, dan pengolahan split. 

3.8 MySQL 

My Structured Query Language (MySQL) merupakan sebuah program 

pembuat dan pengelola database yang sering disebut sebagai Database 

Management System (DBMS). sifat dari DBMS ini adalah open source. MySQL 

juga merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga dapat 

digunakan untuk aplikasi multiuser (banyak pengguna). Kelebihan lain dari MySQL 

adalah menggunakan bahasa query (permintaan) standar SQL. SQL adalah suatu 

bahasa permintaan yang terstruktur, SQL telah distandarkan untuk semua program 

pengakses database [4]. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Metode Perancangan Sistem 
 

Pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Perpustakaan SMAN 1 

BAYAN berbasis web dengan PHP MYSQL ini menggunakan kaidah software 

engineering. Perangkat lunak berbasis web ini dikembangkan dengan menggunakan 

metode perancangan sistem waterfall. Metode waterfall dipilih karena metode ini 

adalah metode yang sangat tepat untuk melakukan pengembangan sistem informasi 

perpustakaan. Hal ini dikarenakan sistem yang dibangun tidak memiliki fitur yang 

rumit serta batasan pengembangan yang tidak luas. 

Metode pengembangan perangkat lunak dengan metode waterfall dibagi 

menjadi beberapa tahapan yakni terdiri dari 5 tahap utama. Tahap-tahap tersebut 

yaitu diantaranya analisis kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi, testing 

dan maintenance. Sesuai tahapan dengan menggunakan metode waterfall, pada 

tahap pertama data-data tentang administrasi perpustakaan dan keinginan dari client 

didata dan analisa. Kemudian hasil dari analisa tersebut dijadikan dasar untuk 

melakaukan desain aplikasi meliputi desain interface dan database. Setelah desain 

aplikasi didapatkan maka tahap selanjutnya dilakukan proses implementasi desain 

kedalam bahasa pemrograman. Setelah tahap coding selesai maka sistem dapat 

diuji. Setelah semua tahap selesai maka yang perlu dilakukan hanya perawatan 

sistem. Alur kerja dari metode pengembangan perangkat lunka dengan metode 

waterfall dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 

 

Gambar 4. 1 Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak Metode Waterfall 



15 
 

4.2 Desain Sistem 
 

Tahap perancangan sistem informasi perpustakaan SMAN 1 BAYAN ini 

menggunakan tiga diagram UML seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yang 

terdiri dari use case, activity, serta ERD. 

4.2.1 Use case Diagram 
 

Gambar 4. 2 Use case Diagram 

Gambar 4.2 merupakan diagram use case pada sistem informasi 

perpustakaan SMAN 1 BAYAN. Diagram di atas menunjukkan bahwa hanya ada 1 

aktor yang dapat menggunakan sistem ini, yaitu user atau petugas perpustakaan. 

Adapun rincian atau use spesification case nya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Use Spesification Case 
 

Nama aktifitas Spesifikasi 

Melihat contact Aktifitas ini merupakan aktifitas untuk 

melihat   contact  sekolah  SMAN 1 
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 BAYAN, dimana bisa dilihat tanpa 

proses login terlebih dahulu. 

Melihat about Aktifitas ini merupakan aktifitas untuk 

melihat about sekolah SMAN 1 

BAYAN, bisa dilihat tanpa proses 

login terlebih dahulu juga. 

LOGIN Login merupakan aktifitas yang 

pertama kali harus dilakukan oleh user 

atau petugas perpustakaan ketika 

hendak mengakses sistem supaya dapat 

mengelola data buku, data peminjaman 

dan mencetak laporan data buku serta 

data peminjaman, dengan cara 

memasukkan username dan password. 

Melihat data buku Aktifitas ini merupakan aktifitas yang 

dilakukan oleh user atau petugas 

perpustakaan untuk melihat data-data 

buku yang ada. 

Menghapus data buku Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk menghapus data 

buku pada sistem, dan aktifitas ini 

dilakukan jika sewaktu waktu 

diperlukan penghapusan data buku. 

Menambah data buku Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk menambah data 

buku perpustakaan sekolah SMAN 1 

BAYAN. 

Mengedit data buku Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk meng-update data- 

data buku perpustakaan sekolah SMAN 

1 BAYAN. 
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Melihat data peminjaman Aktifitas ini merupakan aktifitas yang 

dilakukan oleh petugas perpustakaan 

untuk melihat data peminjaman buku 

perpustakaan atau melihat data siapa 

saja yang belum mengembalikan 

buku. 

Menghapus data peminjaman Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk menghapus data 

peminjaman buku perpustakaan 

sekolah SMAN 1 BAYAN. Aktifitas 

ini dilakukan jika diperlukan. 

Menambah data peminjaman Aktifitas ini merupakan aktifitas yang 

dilakukan oleh petugas perpustakaan 

untuk menambah data peminjaman jika 

ada anggota yang meminjam buku. 

Mengedit data peminjaman Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk meng-update data- 

data peminjaman buku perpustakaan 

sekolah SMAN 1 BAYAN. 

Mencatat pengembalian peminjaman Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk mencatat 

pengembalian buku peminjaman jika 

ada anggota perpustakaan 

mengembalikan buku. 

Meng-update data user Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk melakukan 

pembaruhan terhadap data diri user 

atau petugas perpustakaan sekolah 

SMAN 1 BAYAN . 

Menambah data user Aktifitas  ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan   untuk   menambah data 
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 user ketika sewaktu-waktu ada yang 

ingin ditambah. 

Mencetak data buku Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk mencetak data 

buku baik itu untuk mencetak seluruh 

data buku, data buku yang masuk 

perbulan atau mencetak data buku 

pertahun. 

Mencetak data peminjaman Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk mencetak data 

peminjaman baik itu untuk mencetak 

seluruh data peminjaman, data 

peminjaman yang masuk perbulan atau 

mencetak         data peminjaman 

pertahunnya. 

LOGOUT Aktifitas ini dilakukan oleh petugas 

perpustakaan untuk keluar dari sistem. 

 

 

4.2.2 Activity Diagram 

Berikut merupakan Activity diagram dari sistem informasi perpustakaan 

sekolah SMAN 1 BAYAN. 

a. Proses melihat contact 

Pada sistem informasi perpustakaan ini, user dapat melakukan aktivitas 

melihat halaman contact. Ketika user ingin mengakses fitur ini maka terlebih dahulu 

harus membuka halaman utama sistem, setelah itu sistem akan menamapilkan 

halaman utama serta form login, selanjutnya user langsung bisa mengakses halaman 

contact tanpa perlu melakukan proses login terlebih dahulu. 



19 
 

 

 

Gambar 4. 3 Activity diagram untuk proses melihat halaman contact 

b. Proses melihat about 

Pada sistem informasi perpustakaan ini, user dapat melakukan aktivitas melihat 

halaman about. Ketika user ingin mengakses fitur ini maka terlebih dahulu harus 

membuka halaman utama sistem, setelah itu sistem akan menampilkan halaman 

utama serta form login, selanjutnya user langsung bisa mengakses halaman about 

tanpa perlu melakukan proses login terlebih dahulu. 

Gambar 4. 4 Activity diagram untuk proses melihat halaman about 

c. Proses login User/Petugas perpustakaan 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas untuk mesuk ke dalam 

sistem melalui proses login yang dilakukan oleh user petugas perpustakaan. Ketika 

pertama kali diakses, sistem akan menampilkan form login yang harus diisi oleh 
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petugas perpustakaan selanjutnya petugas perpustakaan akan meng-input-kan 

username dan password sesuai dengan data yang telah terdaftar pada database 

sistem. Selanjutnya, sistem akan memeriksa kelengkapan isi form yang sudah 

diisikan, jika terdapat form yang belum terisi maka sistem akan menampilkan pesan 

error ke user. Jika sudah terisi semua, sistem akan memeriksa atau melakukan 

validasi terhadap username dan password yang telah di-input-kan tadi, jika datanya 

sesuai dengan data yang ada pada database maka petugas perpustakaan akan 

diarahkan ke halaman utama petugas perpustakaan. Jika data yang di-input-kan tadi 

tidak sesuai, maka sistem akan menampilkan pesan error ke user dan 

mengarahkannya kembali ke halaman login. 

Gambar 4. 5 Activity diagram untuk proses login user/petugas perpustakaan 

d. Proses melihat data buku 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan ketika melihat data buku. Ketika user mengakses halaman data buku 

maka sistem akan menampilkan data buku dari database pada tabel buku, jika tidak 

ada data bukunya maka sistem akan menampilkan keterangan bahwa data buku 

kosong. Selanjutnya jika data bukunya ada maka sistem akan mengambil datanya 

yang kemudian akan ditampilkan. 
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Gambar 4. 6 Activity diagram untuk proses melihat data buku 

e. Proses menghapus data buku 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan ketika menghapus data buku. Ketika user mengakses halaman 

tersebut maka terlebih dahulu user membuka halaman data buku yang kemudian 

sistem akan menampilkan data bukunya, setelah itu user menekan tombol delete 

pada buku yang akan di hapus datanya. Selanjutnya sistem akan menampilkan pesan 

verifikasi apakah user yakin akan menghapus data buku, jika user memilih iya maka 

sistem menghapus data buku berdasarkan pilihan tersebut di database tabel buku. 

Jika user memasukan pilihan tidak maka sistem akan mengarahkan user kembali ke 

halaman data buku. 
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Gambar 4. 7 Activity diagram untuk proses menghapus data buku 

f. Proses menambah data buku 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan menambah data buku. Ketika user mengakses halaman tersebut maka 

terlebih dahulu user membuka halaman tambah data buku kemudian system akan 

menampilkan form tambah data buku, setelah petugas perpustakaan mengisi form 

tambah data buku sistem akan melakukan verifikasi kelengkapan data, jika datanya 

yang dimasukan oleh petugas perpustakaan maka data buku akan disimpan pada 

database tabel buku, sebaliknya jika data tidak lengkap maka sistem akan 

mengarahkan petugas perpustakaan kembali ke halaman form tambah data buku. 
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Gambar 4. 8 Activity diagram untuk proses menambah data buku 

g. Proses mengedit data buku 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan mengedit data buku. Terlebih dahulu petugas perpustakaan harus 

mengakses halaman update data buku seteleh itu sistem akan menampilkan form 

untuk update data buku, setelah petugas perpustakaan mengisi form tersebut sistem 

akan memverifikasi kelengkapan data jika data yang di input-kan lengkap maka 

data buku akan di simpan pada database tabel buku, sebaliknya jika data tidak 

lengkap maka sistem akan mengarahkan petugas perpustakaan kembali ke halaman 

form update data buku. 
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Gambar 4. 9 Activity diagram untuk proses mengedit data buku 

h. Proses melihat data peminjaman 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan melihat data peminjaman. Ketika user mengakses halaman data 

peminjaman maka sistem akan menampilkan data peminjaman dari database pada 

tabel transaksi, jika tidak ada data bukunya maka sistem akan menampilkan 

keterangan bahwa data peminjaman kosong. Selanjutnya jika data bukunya ada 

maka sistem akan mengambil datanya yang kemudian akan ditampilkan. 
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Gambar 4. 10 Activity diagram untuk proses melihat data peminjaman 

i. Proses menghapus data peminjaman 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas user atau petugas 

perpustakaan ketika menghapus data peminjaman. Saat user mengakses halaman 

tersebut maka terlebih dahulu user membuka halaman data peminjaman yang 

kemudian sistem akan menampilkan data peminjamannya, setelah itu user menekan 

tombol delete pada peminjaman yang akan di hapus datanya. Selanjutnya sistem 

akan menampilkan pesan verifikasi apakah user yakin akan menghapus data 

peminjaman, jika user memilih iya maka sistem menghapus data peminjaman 

berdasarkan pilihan tersebut di database tabel transaksi. Jika user memasukan 

pilihan tidak maka sistem akan mengarahkan user kembali ke halaman data 

peminjaman. 
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Gambar 4. 11 Activity diagram untuk proses menghapus data peminjaman 

 

j. Proses menambah data peminjaman 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan menambah data peminjaman. Ketika user mengakses halaman 

tersebut maka terlebih dahulu user membuka halaman tambah data peminjaman 

kemudian sistem akan menampilkan form tambah data peminjmaan, setelah petugas 

perpustakaan mengisi form tambah data peminjaman sistem akan melakukan 

verifikasi kelengkapan data, jika datanya yang dimasukan oleh petugas 

perpustakaan lengkap maka data peminjaman akan disimpan pada database di tabel 

transaksi sebaliknya jika data tidak lengkap maka sistem akan mengarahkan petugas 

perpustakaan kembali ke halaman form tambah data peminjaman. 
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Gambar 4. 12 Activity diagram untuk proses menambah data peminjaman 

 

k. Proses mengedit data peminjaman 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan mengedit data peminjaman. Terlebih dahulu petugas perpustakaan 

harus mengakses halaman update data peminjaman seteleh itu sistem akan 

menampilkan form untuk update data peminjaman, setelah petugas perpustakaan 

mengisi form tersebut sistem akan memverifikasi kelengkapan data jika data yang 

di inputkan lengkap maka data peminjaman akan di simpan pada database di tabel 

transaksi sebaliknya jika data tidak lengkap maka sistem akan mengarahkan petugas 

perpustakaan kembali ke halaman form update data peminjaman. 

Gambar 4. 13 Activity diagram untuk proses mengedit data peminjaman 
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l. Proses mencatat pengembalian peminjaman 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan mencatat pengembalian peminjaman. Terlebih dahulu petugas 

perpustakaan harus membuka halaman pengembalian peminjaman buku seteleh itu 

sistem akan menampilkan form untuk pengembalian peminjaman buku, setelah itu 

user mengisi form pengembalian buku, kemudian sistem akan menyimpan data 

pengembalian buku pada database di tabel transaksi. 

Gambar 4. 14 Activity diagram untuk proses pengembalian peminjaman 

m. Proses meng-update data user 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan mengedit data user. Terlebih dahulu petugas perpustakaan harus 

mengakses halaman edit data user, sistem akan menampilkan form untuk edit data 

user, setelah petugas perpustakaan mengisi form tersebut sistem akan 

memverifikasi kelengkapan data jika data yang di input-kan maka data user akan di 

simpan pada database di tabel user sebaliknya jika data tidak lengkap maka sistem 

akan mengarahkan petugas perpustakaan kembali ke halaman form edit data user. 
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Gambar 4. 15 Activity diagram untuk proses mengedit data user 

n. Proses menambah data user 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan menambah data user lagi. Ketika user mengakses halaman tersebut 

maka terlebih dahulu user membuka halaman tambah data user kemudian sistem 

akan menampilkan form tambah data user, setelah petugas perpustakaan mengisi 

form tambah data user sistem akan melakukan verifikasi kelengkapan data, jika 

datanya yang dimasukan oleh petugas perpustakaan lengkap maka data user akan 

disimpan pada database di tabel user sebaliknya jika data tidak lengkap maka sistem 

akan mengarahkan petugas perpustakaan kembali ke halaman form tambah data 

user. 
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Gambar 4. 16 Activity diagram untuk proses menambah data user 

o. Proses mencetak laporan data buku 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan mencetak laporan data buku. Ketika user mengakses halaman tersebut 

maka terlebih dahulu user membuka halaman laporan data buku kemudian sistem 

akan menampilkan data buku setelah itu user mengakses cetak laporan data buku 

dengan memfilter data buku berdasarkan tanggal masuk buku, user langsung bisa 

mencetak semua data buku/data buku perbulan/pertahun kemudian jika tidak ada 

data pada system maka sistem akan menampilkan halaman laporan tanpa data, 

sedangkan jika ada datanya maka sistem akan menampilkan laporan data buku 

sesuai yang diminta oleh user setelah itu user bisa langsung mencetak laporanatau 

menyimpan laporan data buku dalam bentuk pdf. 
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Gambar 4. 17 Activity diagram untuk proses mencetak laporan data buku 

p. Proses mencetak laporan data peminjaman 

Diagram aktivitas di bawah menggambarkan aktivitas ketika user atau petugas 

perpustakaan mencetak laporan data peminjaman. Ketika user mengakses halaman 

tersebut maka terlebih dahulu user membuka halaman laporan data peminjaman 

kemudian sistem akan menampilkan data peminjaman, setelah itu user mengakses 

cetak laporan data peminjaman dengan memfilter data peminjaman berdasarkan 

tanggal pinjam, dengan mencetak semua data peminjaman atau data peminjaman 

perbulan atau pertahun, kemudian jika tidak ada data maka sistem akan 

menampilkan halaman laporan tanpa data sedangkan jika ada datanya maka sistem 

akan menampilkan laporan data peminjaman sesuai yang diminta oleh user setelah 

itu user bisa langsung mencetak laporan atau menyimpan laporan data peminjaman 

dalam bentuk pdf. 
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Gambar 4. 18 Activity diagram untuk proses mencetak laporan data peminjaman 

4.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

Berikut adalah ERD (Entity Relationship diagram) dari sistem informasi 

perpustakaan SMAN 1 BAYAN. 

 

Gambar 4. 19 Diagram ERD sistem informasi perpustakaan SMAN 1 
BAYAN 
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Dari rancangan ERD di atas, diperoleh 3 entitas yang kemudian selanjutnya 

menjadi tabel database sistem. Adapun tabel-tabel tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

a. Tabel user 

Tabel 4. 1 Struktur tabel “user” 
 

Name field Type Null Default 

username Varchar(25) No None 

paswd Varchar(50) No None 

Email Varchar(50) No None 

nama Varchar(50) No None 

Level Varchar (10) No None 

ket Varchar(50) No None 

 

b. Tabel buku 

Tabel 4. 2 Struktur tabel “buku” 
 

Name field Type Null Default 

id Int(5) No None 

Loker_buku Varchar(25) No None 

induk Varchar(20) No None 

ddc Int(15) No None 

tgl_masuk date No None 

judul_buku Varchar(100) No None 

nama_pengarang Varchar(100) No None 

tahun_terbit Int(20) No None 

penerbit Varchar(50) No None 

alamat Varchar(50) No None 

jumlah Int(100) No None 

 

c. Tabel transaksi 

Tabel 4. 3 Struktur tabel “transaksi” 
 

Name field Type Null Default 
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Id In(11) No None 

judul_buku Varchar(50) No None 

kode_peminjam Varchar(30) No None 

peminjam Varchar(30) No None 

tgl_pinjam Varchar(20) No None 

tgl_kembali Varchar(20) No None 

lama_pinjam Int(50) No None 

ket Varchar(100) No None 

 

4.2.4 Rancangan Interface Sistem 

Berikut ini adalah rancangan interface dari sistem informasi perpustakaan 

SMAN 1 BAYAN berbasis web yaitu sebagai berikut: 

a. Halaman login user 

Gambar 4. 20 Rancangan interface halaman login user 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman tampilan 

awal beserta halaman login untuk user. Pada halaman tersebut terdapat dua form 

isian yakni “username” dan “password” serta terdapat sebuah tombol login ke 

sistem untuk men-submit data tersebut agar user bisa masuk ke dalam sistem. 

Pada keseluruhan halaman untuk tampilan awal ini, pada sisi atas halaman 

sistem menyediakan menu about dan menu contact yang bisa diakses oleh user 

tanpa harus login terlebuh dahulu. 
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b. Halaman contact 
 

Gambar 4. 21 Rancangan interface halaman contact 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman contact 

yang bisa diakses oleh user tanpa proses login terlebih dahulu. Pada halaman 

ini user bisa melihat kontak dari sekolah SMAN 1 BAYAN. 

c. Halaman about 

Gambar 4. 22 Rancangan interface halaman about 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman about yang 

bisa diakses oleh user tanpa proses login terlebih dahulu. Pada halaman ini user 

bisa melihat tentang peraturan perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN. 
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d. Halaman data buku 
 

Gambar 4. 23 Rancangan interface halaman data buku 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman data 

buku. Data buku ditampilkan dalam bentuk tabel yang menampilkan data judul 

buku, nama pengarang, loker buku, tahun terbit, jumlah buku serta ACTIONS. 

Pada tabel ACTIONS terdapat fungsi fitur untuk melihat detail data buku, 

mengedit data buku, tambah data peminjaman, serta fitur untuk menghapus data 

buku. Pada pojok kanan atas tabel buku terdapat form search yang bisa 

digunakan oleh user untuk mempermudah user dalam melakukan pencarian 

buku. Pada sisi pojok kiri bawah tabel buku terdapat fitur tambah data buku 

yang bisa diakses oleh user untuk menambah data buku. Sedangkan pada sisi 

atas sistem menyediakan beberapa menu yakni ada menu master data, reports, 

user, about, contact, serta logout. 

e. Halaman tambah data buku 
 

Gambar 4. 24 Rancangan interface halaman tambah data buku 
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Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman tambah 

data buku yakni pada halaman ini berisi form tambah data buku yang harus di 

isi oleh user ketika menambah data buku. Dibawah form terdapat tomboh 

simpan data buku yang harus diklik user jika sudah mengisi form supaya data 

buku disimpan pada database sistem. Pada pojok kiri bawah terdapat button 

kembali ke data buku. 

f. Halaman data peminjaman 
 

Gambar 4. 25 Rancangan interface halaman data peminjaman 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman data 

peminjaman. Data peminjaman ditampilkan dalam bentuk tabel yang 

menampilkan data kode peminjaman, nama peminjam, tanggal pinjam, tanggal 

kembali, lama pinjam, serta ACTIONS. Pada tabel ACTIONS terdapat fungsi 

fitur untuk melihat detail data peminjaman, dan fitur untuk menghapus data 

peminjaman. Pada pojok kanan atas tabel peminjaman terdapat form search 

yang bisa digunakan oleh user untuk mempermudah user dalam melakukan 

pencarian data peminjaman. Pada sisi atas sistem menyediakan beberapa menu 

yakni ada menu master data, reports, user, about, contact, serta logout. 
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g. Halaman tambah peminjaman 

Gambar 4.26 Rancangan interface halaman tambah data peminjaman 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman tambah 

data peminjaman yakni pada halaman ini berisi form tambah data peminjaman 

buku yang harus di isi oleh user ketika menambah data peminjaman. Dibawah 

form terdapat tomboh simpan data buku yang harus diklik user jika sudah 

mengisi form supaya data peminjaman disimpan pada database sistem. Pada 

pojok kiri bawah terdapat tombol kembali ke data buku. 

h. Halaman data user 
 

Gambar 4. 27 Rancangan interface halaman data user 

Gambar di atas merupakan rancangan tampilan untuk halaman data user. 

Data user ditampilkan dalam bentuk tabel yang menampilkan data nama user, 

username, email, keterangan serta ACTIONS. Pada tabel ACTIONSterdapat 
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fungsi fitur untuk melihat detail data user dan fitur untuk menghapus data user. 

Pada sisi pojok kiri bawah tabel user terdapat fitur tambah data user yang bisa 

diakses oleh user untuk menambah data user. Sedangkan pada sisi atas sistem 

menyediakan beberapa menu yakni ada menu master data, reports, user,about, 

contact, serta logout. 

4.2 Implementasi Sistem 
 

4.3.1 Implementasi Database Sistem 

a. Implementasi tabel user 
 

Gambar 4. 28 Implementasi tabel user 

Gambar di atas merupakan gambar implementasi dari table user. Tabel 

user merupakan tabel yang berisi data mengenai user atau petugas perpustakaan 

yang berhak untuk mengakses sistem ini. Atribut pada tabel ini antara lain 

paswd sebagai primary key-nya, username, email, nama, level, dan ket. Tabel 

ini akan berelasi dengan tabel buku. 

q. Implementasi tabel buku 
 

Gambar 4. 29 Implementasi tabel buku 

Gambar di atas merupakan gambar implementasi dari tabel buku. Tabel 

ini merupakan tabel yang berisi data-data buku yang tersedia di sistem 

perpustakaan. Atribut-atribut pada tabel ini terdiri dari id sebagai primary key 
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nya, loker_buku, induk, ddc, tgl_masuk, judul_buku, nama_pengarang, 

tahun_terbit, penerbit, alamat, dan jumlah 

r. Implementasi tabel transaksi 
 

Gambar 4. 30 Implementasi tabel transaksi 

Gambar di atas merupakan implementasi dari table transaksi. Tabel 

transaksi merupakan tabel yang berisi data mengenai proses transaksi 

peminjaman buku-buku perpustakaan yang dilakukan oleh petugas 

perpustakaan. Atribut-atribut pada tabel ini terdiri dari sebagai primary key nya, 

judul_buku, kode_peminjam, peminjam, tgl_pinjam, tgl_kembali, 

lama_pinjam, dan ket. 

4.3.2 Implementasi Interface Sistem 

Berikut adalah implementasi tampilan (interface) program dari sistem 

informasi perpustakaan Sma Negeri 1 Bayan. 

a. Tampilan login user 
 

Gambar 4. 31 Implementasi halaman login user 
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Implementasi halaman login dilakukan user untuk mengakses sistem 

perpustakaan SMAN 1 BAYAN dengan tampilan seperti pada Gambar 4.32. Tampilan 

tersebut akan muncul pertama kali ketika user (petugas perpustakaan) mengakses 

sistem informasi perpustakaan. Terdapat dua form isian yaitu username dan 

password yang harus diisi oleh user agar dapat masuk ke dalam sistem. 

b. Tampilan halaman contact 
 

Gambar 4. 32 Implementasi halaman contact 

Gambar 4.32 Merupakan halaman contact, halaman tersebut bisa di akses 

oleh user tanpa melakukan proses login. halaman contact berisi informasi 

tentang contact dari sekolah SMAN 1 BAYAN yakni ada informasi tentang 

alamat, email, dan nama website resmi sekolah. 

c. Tampilan halaman About 
 

Gambar 4. 33 Implementasi halaman About. 
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Gambar 4.33 Merupakan tampilan dari halaman About, halaman tersebut 

bisa di akses oleh user tanpa melakukan proses login. Halaman About berisi 

informasi tentang persyaratan menjadi anggota dan apa saja syarat peminjaman 

serta pengembalian buku di perpustakaan SMAN 1 BAYAN. 

d. Tampilan halaman data buku 
 

Gambar 4. 34 Implementasi halaman data buku. 

Gambar 4.33 Merupakan halaman yang menampilkan data-data buku 

yang ada pada perpustakaan SMAN 1 BAYAN, data yang ditampilkan meliputi 

judul buku, nama pengarang, nama loker buku, tahun terbit, serta jumlah dari 

buku. Pada halaman ini tidak semua data buku ditampilkan akan tetapi ada limit 

yaitu user bisa menampilkan 10, 25, 50 atau 100 data buku ke bawah. Selain itu 

memudahkan user bisa menggunkaan fungsi search dibagian pojok kanan atas 

untuk mencari buku apa yang diinginkan. Pada bagian ACTION terdapat 

beberapa fungsi, yakni pertama ada tombol untuk mengarahkan user untuk 

dapat melihat informasi detail buku, kedua ada tombol untuk untuk 

mengarahkan user ke halaman edit buku, ketiga ada tombol untuk mengarahkan 

user ke halaman peminjaman buku, dan untuk yang keempat ada tombol untuk 

menghapus data buku. Pada bagian kiri bawah tabel data buku ada tombol yang 

akan mengarahkan user ke halaman tambah data buku. 
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e. Tampilan beranda user 
 

Gambar 4. 35 Implementasi halaman beranda user 

Gambar 4.35 Merupakan tampilan awal ketika user atau petugas 

perpustakaan berhasil melakukan proses login. Halaman ini menampilkan 

penjelasan tentang fitur-fitur yang ada pada sistem perpustakaan SMAN 1 

BAYAN. 

f. Tampilan halaman tambah data buku 
 

Gambar 4. 36 Implementasi halaman tambah data buku 

Gambar 4.36 merupakan tampilan form untuk user atau petugas 

perpustakaan melakukan tambah data buku, pada form tersebut adapun yang 
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harus diisikan yakni ada loker buku, induk, DDC, tanggal masuk buku, judul 

buku, nama pengarang, tahun terbit, penerbit, alamat, dan jumlah buku. Pada 

bagian bawah pojok kiri terdapat tombol untuk user kembali ke data buku jika 

tidak jadi melakukan tambah data buku. 

g. Tampilan halaman informasi detail data buku 
 

Gambar 4. 37 Implementasi halaman informasi detail data buku 

Gambar 4.37 merupakan tampilan yang menampilkan informasi detail data 

buku, pada bagian kiri bawah terdapat tombol yang bisa digunkan oleh user atau 

petugas perpustakaan untuk kembali ke data buku. 

h. Tampilan halaman edit data buku 
 

Gambar 4. 38 Implementasi halaman edit data buku 
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Gambar 4.38 merupakan tampilan yang menampilkan form untuk user 

melakukan edit data buku, pada bagian kiri bawah ada tombol untuk user 

kembali ke data buku. 

i. Tampilan halaman tambah data peminjaman 
 

Gambar 4. 39 Implementasi halaman tambah data peminjaman buku 

Gambar 4.39 merupakan tampilan yang menampilkan form untuk 

menambah data peminjaman buku, yang harus diisikan yaitu kode buku, kode 

peminjam, nama peminjam, tanggal pinjam, dan keterangan peminjam. Pada 

bagian kiri bawah form terdapat tombol untuk user kembali ke data buku. 

j. Tampilan halaman hapus data buku 
 

Gambar 4. 40 Implementasi halaman hapus data buku 
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Gambar 4.40 di atas merupakan tampilan ketika user (petugas 

perpustakaaan) hendak menghapus data buku yang telah terdaftar di dalam 

sistem. Pada saat user meng klik icon hapus pada bagian paling kanan data buku, 

sistem akan menampilkan pop up untuk meyakinkan kembali user sebelum 

menghapus data buku tersebut. 

k. Tampilan halaman data peminjaman 
 

Gambar 4. 41 Implementasi halaman data peminjaman 

Gambar 4.41 Merupakan halaman yang menampilkan data-data 

peminjaman buku yang ada pada perpustakaan SMAN 1 BAYAN, data yang 

ditampilkan meliputi judul buku, kode peminjaman, nama peminjam, tanggal 

pinjam, tanggal kembali, dan lama pinjam. Pada bagian ACTIONS terdapat dua 

icon yaitu melihat informasi detail peminjaman dan icon untuk menghapus data 

buku. 

l. Tampilan halaman informasi detail peminjaman 
 

Gambar 4. 42 Implementasi halaman informasi detail peminjaman buku 
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Gambar 4.42 Merupakan tampilan dari halaman yang menampilkan 

informasi detail peminjaman buku, pada bagian kiri bawah terdapat tombol 

untuk kembali ke data peminjaman. 

m. Tampilan halaman edit data peminjaman 
 

Gambar 4. 43 Implementasi halaman edit data buku 

Gambar 4.43 merupakan tampilan yang menampilkan form untuk user 

melakukan edit data peminjaman buku, pada bagian kiri bawah ada tombol untuk 

user kembali ke data peminjaman. 

n. Tampilan halaman hapus data pemnjaman 
 

Gambar 4. 44 Implementasi halaman hapus data peminjaman buku 
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Gambar 4.44 di atas merupakan tampilan ketika user (petugas 

perpustakaaan) hendak menghapus data peminjaman yang telah terdaftar di 

dalam sistem. Pada saat user meng klik icon hapus pada bagian paling kanan data 

peminjam, sistem akan menampilkan pop up untuk meyakinkan kembali user 

sebelum menghapus data peminjaman tersebut. 

o. Tampilan halaman pengembalian pinjaman buku 

 

Gambar 4. 45 Implementasi halaman pengembalian pinjaman buku 

 
Gambar 4.45 di atas merupakan tampilan ketika user (petugas 

perpustakaaan) hendak melakukan pengembalian peminjaman buku. User harus 

memasukan tanggal pengembalian peminjaman. Pada bagain bawah terdapat 

tombol batal jika tidak jadi melakukan proses pengembalian peminjman buku. 

p. Tampilan halaman data user 
 

Gambar 4. 46 Implementasi halaman data user 
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Gambar 4.46 Merupakan halaman yang menampilkan data user atau 

petugas perpustakaan yang ada pada perpustakaan SMAN 1 BAYAN, data yang 

ditampilkan meliputi nama petugas perpustakaan atau user, username, email, 

keterangan. Pada bagian AKSI terdapat dua icon yaitu edit data user dan icon 

untuk menghapus data user. Pada bagian pojok kiri bawah terdapat tombol untuk 

menambah data user. 

q. Tampilan halaman edit data user 
 

Gambar 4. 47 Implementasi halaman edit data user 

Gambar 4.47 Merupakan halaman yang bisa digunkaan oleh user untuk 

melakukan update atau mengedit data dirinya. Pada bagian bawah terdapat 

tombol untuk kmebali ke data user jika tidak jadi melakukan edit data diri. 

r. Tampilan halaman hapus data user 
 

Gambar 4. 48 Implementasi halaman hapus data user 
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Gambar 4.48 diatas merupakan tampilan ketika user (petugas 

perpustakaaan) hendak menghapus data user yang telah terdaftar di dalam 

sistem. Pada saat user meng klik icon hapus pada bagian paling kanan data user, 

sistem akan menampilkan pop up untuk meyakinkan kembali user sebelum 

menghapus data tersebut. 

s. Tampilan halaman tambah data user 
 

Gambar 4. 49 Implementasi halaman tambah data user 

Gambar 4.49 diatas merupakan tampilan halaman tambah data user, jika 

sewaktu waktu petugas perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN bertambah. 

Adapun yang harus diisikan pada form tambah data user yakni ada username, 

password, email, nama lengkap, level, dan keterangan. Pada bagian kiri bawah 

form terdapat tombol untuk kembali ke data user. 

t. Tampilan halaman laporan data buku 
 

Gambar 4. 50 Implementasi halaman laporan data buku 
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Gambar 4.50 diatas merupakan tampilan yang menmapilkan halaman 

laporan data buku. Adapun data yang ditampilkan meliputi judul buku, 

pengarang, tahun terbit, penerbit, tanggal masuk, DDC, INDUK, dan jumlah 

buku. Pada bagian kiri bawah tabel laporan data buku terdapat tiga tombol yakni 

ada untuk mencetak semua data buku, cetak data buku perbulan, dan cetak buku 

petahun. 

u. Tampilan mencetak laporan semua data buku 
 

Gambar 4. 51 Tampilan mencetak/download laporan semua data buku 

Gambar di atas merupakan tampilan keika user hendak mencetak atau 

mendownload laporan semua data buku pada sistem. 

v. Tampilan mencetak laporan data buku perbulan 
 

Gambar 4. 52 Tampilan mencetak/download laporan data buku perbulan 
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Gambar di atas merupakan tampilan keika user hendak mencetak atau 

mendownload laporan data buku perbulan pada sistem. 

w. Tampilan mencetak laporan data buku pertahun 
 

Gambar 4. 53 Tampilan mencetak/download laporan data buku pertahun 

Gambar di atas merupakan tampilan keika user hendak mencetak atau 

mendownload laporan data buku pertahun pada sistem. 

x. Tampilan halaman laporan peminjaman data buku. 
 

Gambar 4. 54 Implementasi halaman laporan data peminjaman buku 

Gambar 4.54 diatas merupakan tampilan yang menampilkan halaman 

laporan data peminjaman buku. Adapun data yang ditampilkan meliputi judul 
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buku, kode peminjam, kode buku, nama peminjam, tanggal pinjam, tanggal 

kembali, lama pinjam, dan keterangan. Pada bagian kiri bawah tabel laporan data 

peminjaman buku terdapat tiga tombol yakni ada untuk mencetak semua data 

peminjaman buku, cetak data peminjaman buku perbulan, dan cetak peminjaman 

buku petahun. 

y. Tampilan mencetak laporan semua data peminjaman 
 

Gambar 4. 55 Tampilan mencetak/download laporan semua data peminjaman buku 

Gambar di atas merupakan tampilan keika user hendak mencetak atau 

mendownload laporan semua data peminjaman buku pada sistem. 

z. Tampilan mencetak laporan data peminjaman perbulan 
 

Gambar 4. 56 Tampilan mencetak/download laporan data peminjaman buku perbualan 
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Gambar di atas merupakan tampilan keika user hendak mencetak atau 

mendownload laporan data peminjaman buku perbulan pada sistem. 

4.3 Pengujian Sistem 

Tabel 4.5 Persentase hasil pengujian sistem 

No Pernyataan Jawaban 

SS S BS TS STS 

1 Tampilan sistem sudah sangat baik 

dan mudah digunakan. 

3 2 0 0 0 

2 Sistem mempermudah pekerjaan 

petugas perpustakaan. 

4 1 0 0 0 

3 Sistem peminjaman dan 

pengembalian buku sudah akurat. 

4 1 0 0 0 

4 Sistem sudah menghasilkan laporan 

data buku dan data peminjaman buku 

yang akurat. 

4 1 0 0 0 

5 Sistem sangat menunjng kinerja 

instansi. 

3 2 0 0 0 

Total 18 7 0 0 0 

Rata – Rata 0.72 0.28 0 0 0 

Persentase 72% 28%    

 
4.4 Dokumentasi Penggunaan Sistem 

 

Berikut merupakan dokumentasi penggunaan sistem informasi perpustakaan 

SMAN 1 BAYAN oleh salah satu user atau Petugas perpustakaan SMAN 1 

BAYAN. 

 

Gambar 4. 57 Penggunaan sistem oleh Petugas perpustakaan SMAN 1 BAYAN 

Gambar di atas merupakan dokumentasi penggunaan sistem oleh salah satu user 

atau petugas perpustakaan sambil melakukan pengisian kuesioner uji manfaat sistem 

perpustakaan SMAN 1 BAYAN berbasis website dengan PHP MYSQL. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan pada sekolah SMAN 1 BAYAN 

yaitu berupa Sistem Informais Perpustakaan SMAN 1 BAYAN Berbasis Web 

dengan PHP MYSQL, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rancangan Sistem Informasi Perpustakaan SMAN 1 BAYAN berbasis website 

dibuat berdasarkan dari hasil analisa terhadap kebutuhan serta kinerja dari 

perpustakaan sekolah SMAN 1 BAYAN untuk menghasilkan sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan instansi tersebut. 

2. Sistem informasi perpustakaan SMAN 1 BAYAN berbasis website yang dibangun 

menyediakan fitur untuk memudahkan petugas perpustakaan sekolah SMAN 1 

BAYAN dalam memberikan pelayanan transaksi peminjaman dan pengembalian 

buku kepada anggotanya serta mempermudah dalam proses pengelolaan laporan 

data buku dan laporan data peminjaman buku. 

3. Berdasarkan hasil uji manfaat penggunaan sistem informasi perpustakaan SMAN 

1 BAYAN berbasis website dengan PHP MYSQL ini didapatkan hasil bahwa 

sistem ini sudah terimplementasi dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis agar Sistem Informasi Perpustakaan 

SMAN 1 BAYAN ini menjadi lebih baik di masa yang akan datang yakni sebgai berikut: 

1. Perlunya dilakukan analisa dan perancangan lebih mendalam terhadap kinerja 

instansi untuk membangun sebuah sistem yang sesuai dengan kebutuhan instansi 

dalam waktu yang singkat. 

2. Untuk pengembangan sistem selanjutnya, diharapkan sistem informasi 

perpustakaan SMAN 1 BAYAN ini dapat dikembangkan lagi dalam hal tampilan 

dan terutama fitur-fitur serta fungsinya supaya dapat dimanfaatkan lebih 

maksimal. 
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